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ABSTRACT

Djuanda University's Thematic Real Work Lecture (KKN), with the theme "Public-Private-
People Partnership: Synergizing to Build Bogor" raised one of the main issues in Bogor Regency,
namely the problem of stunting. The group 7 KKN-Thematic student team created an e-book
innovation MP-ASI in the form of a QR Code called GEMASS (Gerakan Mama Aware Stunting) in
an effort to prevent stunting in Banjarsari Village. The e-book was prepared using a literature
study method using Electronic book Technology with reference to various books written by
pediatricians and nutritionists. The creation of the GEMASS QR Code was successfully packaged
in the form of an attractive, interactive and easily accessible e-book on smartphones. The
GEMASS QR Code provides parents with knowledge and the ability to apply guidance regarding
correct MP-AS], so that this innovation can improve Public knowledge about appropriate and
nutritious MP-ASI can help prevent stunting in children.

Keywords: E-book QR Code GEMASS, MP-ASI Guidelines, Stunting Prevention.

ABSTRAK

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Universitas Djuanda, bertema "Public-Private-People
Partnership: Bersinergi Membangun Bogor” mengangkat salah satu isu utama yang ada di
Kabupaten Bogor yaitu masalah stunting. Tim mahasiswa KKN-Tematik kelompok 7 membuat
inovasi e-book MP-ASI dalam bentuk QR Code yang Bernama GEMASS (Gerakan Mama Sadar
Stunting) dalam upaya pencegahan stunting di Desa Banjarsari. E-book disusun menggunakan
metode studi literatur menggunakan Teknologi Electronic book dengan acuan berbagai buku
yang ditulis oleh dokter spesialis anak dan ahli gizi. Pembuatan QR Code GEMASS ini berhasil
dikemas dengan baik dalam bentuk e-book yang menarik, interaktif, dan mudah diakses
smartphone. QR Code GEMASS memberikan pengetahuan dan kemampuan menerapkan terkait
panduan mengenai MP-ASI yang benar kepada orang tua, sehingga inovasi ini dapat
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang MP-ASI yang tepat dan bergizi sehingga
membantu mencegah terjadinya stunting pada anak.
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Arti Hastuti, Ahmad Miftahul Rizki, Delia Dwi Ananda, Dian Rachma Putri, Dita Rachmalia,
Muhammad Faris Tsany Adnandhika, Sahnur Mulya, Sosa Sonia Irli, & Syalwa Dania Putri (2024).
Pencegahan Stunting Melalui Edukasi MP-ASI Kepada Masyarakat Desa Banjarsari Dalam
Bentuk QR Code GEMASS. Jurnal Qardhul Hasan: Media Pengabdian kepada Masyarakat.
Jurnal Qardhul Hasan: Media Pengabdian kepada Masyarakat, 10(1) 102-108.



mailto:arti.hastuti@unida.ac.id

103 | Astuti et, al.

PENDAHULUAN

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh
pada anak akibat kekurangan gizi kronis
yang terjadi pada periode 1.000 hari
pertama kehidupan, yaitu dari masa
kehamilan hingga usia 2 tahun. Kondisi ini
ditandai dengan pertumbuhan yang
terhambat, sehingga anak memiliki tinggi
badan yang lebih pendek dari rata-rata
anak seumurannya. Stunting dapat
berdampak serius pada perkembangan
fisik, kognitif, dan sosial anak, serta dapat
mempengaruhi produktivitas dan kualitas
hidup di masa dewasa (Khairani, 2020).

Stunting yang terjadi pada balita
berkaitan dengan kondisi ekonomi
keluarga. Keluarga yang hidup dalam
kemiskinan cenderung memiliki akses
terbatas terhadap makanan bergizi, layanan
kesehatan yang memadai, dan lingkungan
yang sehat. Keterbatasan ini dapat
menyebabkan  anak-anak = mengalami
kekurangan gizi kronis yang berkontribusi
pada stunting. Selain itu, pendidikan juga
berpengaruh terhadap stunting. Orang tua
yang memiliki pengetahuan yang terbatas
tentang gizi dan pola makan yang seimbang
mungkin tidak mampu memberikan
makanan yang tepat bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak (Kemenkes, 2019).

Salah satu cara pencegahan stunting
yang dapat dilakukan adalah pemberian
Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP-
ASI), yaitu makanan tambahan yang
diberikan pada bayi ketika ASI saja tidak
dapat mencukupi kebutuhan anak untuk
tumbuh kembang (Hanindita, 2019).
Menurut WHO MP-ASI yang baik harus
diberikan tepat waktu, adekuat, aman dan
responsif. Pemberian MP-ASI yang tepat
waktu sangat penting dalam pencegahan
stunting dan memastikan pertumbuhan dan
perkembangan yang optimal pada anak.
MP-ASI diberikan pada saat bayi mencapai
usia 6 bulan hingga 24 bulan. Syarat kedua
adalah adekuat, artinya MP-ASI yang
diberikan mengandung berbagai jenis
makanan dengan nutrisi yang dapat
memenuhi zat gizi makro maupun mikro,
tidak mengandung gula tambahan dan
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garam yang berlebih (Anandita & Gustina,
2022).

Pemberian MP-ASI merupakan momen
penting bagi ibu dan anak, dalam prosesnya
ibu memerlukan ilmu yang memadai, agar
MP-ASI yang diberikan dapat mencukupi
kebutuhan gizi anak. Pengetahuan tentang
MP-ASI  sangatlah  penting  karena
melibatkan  langkah  krusial  dalam
perkembangan kesehatan dan gizi bayi.

Sebenarnya di era digital seperti
sekarang informasi mengenai MP-ASI
sangat mudah didapatkan, tetapi tidak
semua informasi mengenai MP-ASI yang
ada di media sosial sesuai dengan kriteria
MP-ASI yang baik menurut WHO dan IDA],
jika tidak cermat dalam membaca justru
informasi terkait mengakibatkan resiko
kekurangan nutrisi pada anak.

Berdasarkan data posyandu di Desa
Banjarsari terdapat 10 anak yang
terindikasi stunting. Setelah dilakukan
survey langsung, sebagian besar orang tua
di Desa Banjarsari cenderung mempunyai
pengetahuan dan kemampuan menerapkan
pengetahuan secara terbatas sehingga
resiko kekurangan gizi dan pola asuh yang
kurang tepat menjadi salah satu faktor
meningkatnya angka stunting (Siswati,
2018; Hastuti et al., 2023; Hapsari et al,,
2023; Mulya et al, 2023), termasuk
kurangnya pengetahuan mengenai 1000
hari pertama kehidupan dimana waktu
yang krusial dalam pertumbuhan anak.
Dalam 1000 hari pertama hal yang harus
diperhatikan adalah kesehatan dan nutrisi
ibu saat hamil, pemberian ASI eksklusif dan
pemberian MP-ASI sejak 6 bulan hingga 24
bulan.

Tim mahasiswa KKN-T kelompok 7
Universitas Djuanda membuat inovasi
berupa e-book yang berisi mengenai
informasi MP-ASI yang baik dan bergizi
berdasarkan literatur dari berbagai buku
yang ditulis oleh dokter dan ahli gizi,
sehingga informasi yang tertera dapat
dipercaya sesuai dengan WHO, IDAI dan
bukti ilmiah, e-book ini diringkas agar
ringan dan mudah dimengerti. Tujuan
pembuatan e-book ini untuk memberikan
pengetahuan mengenai praktik pemberian
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MP-ASI kepada orang tua sehingga angka
stunting  dapat  diturunkan.  Selain
menyediakan  informasi yang dapat
dipercaya, tim KKN-T kelompok 7
menyimpan e-book dalam bentuk qr code,
sehingga e-book lebih praktis dan mudah
diakses.

MATERI DAN METODE

Lokasi dan Waktu Kegiatan

Kegiatan pencegahan stunting melalui
edukasi MP-ASI berbasis teknologi yang
disosialisasikan kepada masyarakat Desa
Banjarsari, khususnya kepada kader
posyandu, ibu hamil dan ibu yang
mempunyai anak bayi atau balita. Kegiatan
pelaksanaan terdiri dari 3 tahap yaitu tahap
penyusunan e-book, tahap pembuatan qr
code dan tahap sosialisasi gqr code.

Tahap Penyusunan E-book

Electronic book atau e-book yaitu buku
dalam bentuk digital yang dapat dibuka
melalui perangkat elektronik seperti
smartphone, komputer atau laptop. E-book
yang disusun berisi mengenai pengertian
MP-ASI, kriteria MP-ASI yang baik,
keterangan tekstur, jumlah dan frekuensi
MP-ASI yang diberikan sesuai dengan umur
bayi, informasi bahan makanan bergizi yang
bermanfaat bagi pertumbuhan bayi, serta
mengenai pencegahan dan penanganan
stunting. Penyusunan e-book menggunakan
metode studi literatur, yaitu pengumpulan
data dan informasi dari berbagai buku
mengenai MP-ASI dan stunting yang ditulis
oleh dokter dan ahli gizi yang kredibel dan
relevan dalam bidangnya. Desain e-book
dibuat menarik dengan menggunakan
elemen grafis, ilustrasi dan gambar sesuai
sehingga meningkatkan daya tarik pembaca
dan memudahkan pesan yang ingin
disampaikan.

Tahap Pembuatan Laman Web E-
book, QR Code, dan Poster

E-book yang telah disusun dalam bentuk
format pdf dikonversi menjadi Dynamic
Flipping Book online yang interaktif. Dalam
hal ini digunakan suatu platform yang
bernama FlipHTML5, dimana dokumen E-
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book yang sudah diunggah akan diubah
menjadi laman web yang menampilkan
Flipping Book yang dapat diakses secara
online. Kemudian link laman web E-book
tersebut disimpan dalam bentuk QR Code
(Quick Response Code). Keunggulan utama
QR code adalah dapat dibaca dengan cepat
menggunakan perangkat seperti
smartphone atau pemindai QR code.
Pembuatan QR Code menggunakan situs
web Bitly, dimana tautan e-book yang telah
dibuat akan diubah bentuk menjadi code
matriks dua dimensi. QR Code yang dibuat
didesain dalam bentuk poster.

Tahap Sosialisasi QR Code GEMASS

Tahap sosialisasi dilakukan di kantor
Desa Banjarsari pada tanggal 10 Agutus
2023. Qr code GEMASS disosialisasikan
kepada 30 orang peserta dari kader
posyandu, ibu bidan dan ibu-ibu Desa
Banjarsari, ibu hamil dan ibu yang
mempunyai anak bayi atau balita, kegiatan
ini menjelaskan mengenai cara penggunaan
qr code GEMASS dan menjelaskan isi dari e-
book. Tahapan untuk meningkatkan
pemahaman dengan mengambil sampel
peserta dengan mencoba untuk memindai
qr code dan berhasil dalam mengakses
laman web e-book GEMASS. Setelah
disosialisasikan dan dipahami oleh
masyarakat, poster yang terdapat qr code
GEMASS ditempel di kantor Desa Banjarsari
dan posyandu agar mudah diakses oleh
masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik
Universitas Djuanda Bogor bertema
"Public-Private-People Partnership:
Bersinergi Membangun Bogor” mengangkat
salah satu isu utama yang ada di Kabupaten
Bogor yaitu masalah stunting. Tim
mahasiswa KKN-Tematik kelompok 7
membuat inovasi e-book MP-ASI dalam
bentuk qr code dalam upaya pencegahan
stunting di Desa Banjarsari. Desa Banjarsari
terletak di Kecamatan Ciawi, Kabupaten
Bogor yang memiliki jumlah penduduk
sekitar 9000 jiwa. Berdasarkan data
posyandu di Desa Banjarsari terdapat 10
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anak yang terindikasi stunting. Setelah
dilakukan survey langsung, sebagian besar
orang tua di Desa Banjarsari cenderung
mempunyai pengetahuan dan kemampuan
menerapkan pengetahuan secara terbatas
sehingga resiko kekurangan gizi dan pola
asuh yang kurang tepat menjadi salah satu
faktor meningkatnya angka stunting
(Siswati, 2018; Hastuti et al., 2023; Hapsari
et al,, 2023; Mulya et al., 2023), termasuk
kurangnya pengetahuan mengenai 1000
hari pertama kehidupan dimana waktu
yang krusial dalam pertumbuhan anak.
Dalam 1000 hari pertama hal yang harus
diperhatikan adalah kesehatan dan nutrisi
ibu saat hamil, pemberian ASI eksklusif dan
pemberian MP-ASI sejak 6 bulan hingga 24
bulan.

Tim mahasiswa KKN Tematik kelompok
7 membuat inovasi e-book yang berisi
mengenai informasi MP-ASI dan stunting
untuk meningkatkan pengetahuan orang
tua tentang praktik pemberian MP-ASI yang
tepat dan dapat memenuhi nutrisi yang
dibutuhkan anak untuk menurunkan angka
stunting di Desa Banjarsari.
Tim mahasiswa KKN-Tematik kelompok 7
menyusun e-book edukasi MP-ASI yang
mengacu pada beberapa buku yang ditulis
oleh dokter spesialis anak dan ahli gizi yang
memiliki kredibilitas yang tinggi dan
relevan dalam bidang pendampingan
pemberian makanan bayi dan anak sesuai
dengan nutrisi yang diperlukan. E-book
terdiri dari 23 lembar, lembar ke-1
mengenai pengertian MP-ASI, lembar ke-2
membahas tentang kriteria dan syarat MP-
ASI yang baik, lembar ke-3 menjelaskan
tekstur, jumlah dan frekuensi pemberian
MP-ASI sesuai dengan umur bayi, lembar
ke-4 mengenai manfaat zat gizi beserta
contoh sumber makanan, lembar ke-5 dan 6
membahas tentang stunting, lembar ke-7
sampai 23 berisi resep-resep MP-ASI sesuai
dengan usia bayi, selain itu disisipi
informasi  menarik  mengenai cara
penyimpanan MP-ASI.
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GeMgs

Gerakan Mama Sadar Stunting

KKN-T Desa Banjarsari 2023
Universitas Djuanda

Gambar 1. cover e-book GEMASS

E-book yang telah disusun diubah
menjadi laman web dan disimpan dalam
bentuk QR Code yang dinamakan GEMASS
atau Gerakan Mama Sadar Stunting.
Sebagian besar masyarakat Desa Banjarsari
sudah menggunakan smartphone, sehingga
pembuatan inovasi GEMASS dalam bentuk
gr code memudahkan masyarakat dalam
mengakses e-book dimana saja dan kapan
saja.

Gambar 2. QR Code GEMASS

QR Code yang sudah dibuat, dicantumkan
ke dalam desain poster. Poster tersebut
ditempel di kantor Desa Banjarsari dan
posyandu sekitar agar mudah diakses oleh
masyarakat dan lebih menarik
dibandingkan membaca buku fisik.
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Gambar 3. Poster GEMASS

Namun kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang QR Code seperti
bagaimana cara penggunaannya menjadi
suatu kendala. Untuk mengatasi kendala
tersebut, mahasiswa KKN Tematik
kelompok 7 mengadakan sosialisasi QR
Code GEMASS ini kepada masyarakat di
kantor Desa  Banjarsari.  Dilakukan
demonstrasi cara pemindaian QR Code
sekaligus penjelasan tentang isi dari e-book
GEMASS. Dengan sosialisasi dan

demonstrasi yang sudah dilakukan,
masyarakat lebih memahami bagaimana
cara penggunaan dan mengakses e-book
GEMASS terse@t.

Gambar 4. Sosialisasi penggunaan qr code
GEMASS

E-book GEMASS meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang MP-
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ASI yang tepat dan bergizi. MP-ASI yang
baik pada anak memiliki manfaat jangka
panjang yang sangat penting. MP-ASI
yang tepat dan seimbang tidak hanya
berdampak pada kesehatan anak selama
masa bayi dan anak-anak, tetapi dapat
membentuk kesehatan disaat dewasa,
dan membentuk generasi yang
kompeten di masa depan.

KESIMPULAN

QR Code GEMASS ini berhasil dikemas
dengan baik dalam bentuk e-book yang
menarik, interaktif, dan mudah diakses
dengan cara pemindaian qr code. Terbukti
dengan antusiasme dan keberhasilan 30
orang peserta yang dapat memindai qr code
dan mengakses laman web e-book GEMASS.
Dengan adanya inovasi ini, dapat
meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang MP-ASI yang tepat dan bergizi
sehingga membantu mencegah terjadinya
stunting pada anak.
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